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ABSTRAK

LATAR BELAKANG: Tidak lengkapnya data mengenai prevalensi penggunaan 
kontrasepsi oral di Kota Palembang periode 2010. Diperlukan suatu survei yang 
lengkap mengenai penggunaan kontrasepsi di masing-masing kecamatan tiap 
tahunnya dan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan kontrasepsi oral 
tersebut, karena hal-hal tersebut dapat membantu usaha pemerintah untuk 
meningkatkan penggunaan kontrasepsi yang sesuai untuk masyarakat. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menentukan prevalensi penggunaan dan faktor- 
faktor yang mempengaruhi penggunaan kontrasepsi oral pada kelompok wanita 
usia reproduksi (20-45 tahun) di Kecamatan Sematang Borang Palembang. 
METODE: Penelitian dengan desain potong lintang berbasis komunitas telah 
dilakukan di Puskesmas Kecamatan Sematang Borang Palembang. Penelitian ini 
mengambil 375 data wanita usia reproduksi (20-45 tahun). Informasi yang 
didapatkan meliputi faktor-faktor sosio-demografi ( usia, jumlah anak, 
pendidikan, dan pekerjaan) dan keikutsertaan pelayanan program jaminan 
kesehatan. Data diambil dari rekam medik (data sekunder). Data dianalisa dengan 
analisa univariat berupa distribusi frekuensi, anailsa bivariat berupa Chi-Square 
dan analisa multivariat berupa regresi logistik.
HASIL: Prevalensi penggunaan kontrasepsi oral adalah 66.4%. Dari analisa 
bivariat, hanya faktor keikut sertaan program jaminan kesehatan yang 
mempengaruhi secara signifikan penggunaan kontrasepsi oral (p=0.022, OR = 
1.706). Analisa regresi logistik menunjukkan terdapat 2 variabel yang 
mempengaruhi penggunaan kontrasepsi oral, yaitu usia (p=0.049, OR =1.677) dan 
keikutsertaan program jaminan kesehatan (p=0.023, OR=1.680). Faktor 
keikutsertaan program jaminan kesehatan adalah faktor terkuat yang 
mempengaruhi penggunaan kontrasepsi oral(p=0.023, OR=1.680. 95% CI= 1.075- 
2.627).
KESIMPULAN: Penggunaan kontrasepsi oral di Kecamatan Sematang Borang 
Palembang tinggi. Faktor keikutsertaan jaminan kesehatan pada wanita memiliki 
hubungan yang signifikan dengan penggunaan kontrasepsi oral. Perlunya edukasi 
dan promosi kepada pria dan wanita pada Kecamatan Sematang Borang 
Palembang ini agar dapat meningkatkan perhatian pada Program Keluarga 
Berencana dan kesehatan reproduksi.
KEYWORD: Kontrasepsi oral, cross sectional, faktor sosio-demografi.
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ABSTRACT

INTRODUCTION: The uncomplele prevalence data of the use of oral 
contraceptives method i n Palembang for the period 2010. W e need a complete 
survey on the level of contraceptive use in each district from year to year and the 
factors associated with this use 
contraceptive use. appropriate for the community. The objectives of this research 
are to access the prevalence of consumption of oral contraceptives and to 
identify factors associated with this oral contraceptives methods among currently 
married women of reproductive age group (20-45 year s) in District Sematang 
Borang Palembang.
METHODS: A community based cross-sectional design has been done at 
Puskesmas Sematang Borang Palembang. J t took 375 data of currently married 
women of reproductive age group (20-45 years). Information regarding socio- 
demographic factors and the participation of free-medical assurance. The data 
was taken from medical records (secondary data). The data was cmalyzed with 
univariate analysis, which is the frequency distribution of the respondents, 
bivariate analysis, which is the Chi-Square tesi, and multivariate analysis which 
i s the binaiy logistic regression.
RESULTS: The prevalence of oral contraceptives method was 66.4%. From 
bivariate analysis, only the participation of free-medical assurance is significantly 
associated with use of oral contraceptives method (p=0.022, OR = 1.706). Final 
multiple logistic regression analysis showed that 2 variables which associate with 
use of oral contraceptives method: age (p=0.049, OR= 1.677) and the 
participation of free-medical assurance (p-0.023, OR =1.680). The participation 
of free-medical assurance is the strongest factor which associate with use of oral 
contraceptives method (p=0.023, OR=1.680, 95% C/= 1.075-2.627).
CONCLUSION: The practice of oral contraceptives method in District Sematang 
Borang Palembang is high. The participation of free-medical assurance factor of 
women was significantly associated with use of oral contraceptive methods. Men 
and women education and promolion of various issues relaled to family planning 
and reproductive health may be helpful in creating more awareness in this 
district.
KEYWORD: Oral Contraceptives, cross sectional, sociodemographic factor.

to help governmenl programs to improve
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Lonjakan pertumbuhan penduduk yang besar dari tahun ke tahun di 

Indonesia memerlukan sarana dan prasarana untuk mendukung kesejahteraan 

seperti sarana pendidikan, kesehatan, perekonomian dan lainrakyat
sebagainya. Lonjakan pertumbuhan penduduk tersebut dapat dilihat pada Data

Populasi Dunia pada tahun 2010, yaitu penduduk Indonesia berjumlah 

237,641,326 juta jiwa dan jumlah penduduk Sumsel 7,450,394 juta jiwa lebih, 

yang merupakan jumlah penduduk terbanyak urutan ke sembilan dari seluruh 

provinsi di Indonesia.1 Laju pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali ini, 

dapat menimbulkan dampak-dampak sosial yang dapat menghambat 

pemerataan kemakmuran masyarakat.

Untuk menekan pertambahan penduduk tersebut, maka sejak tanggal 23 

Desember 1957 telah berdiri PKBI (Perkumpulan Keluarga Berencana 

Indonesia), yang menjadi cikal bakal timbulnya Program Nasional Keluarga 

Berencana (KB) di Indonesia.2 Tujuan program KB adalah memperbaiki 

kesehatan dan kesejahteraan ibu, anak, keluarga dan bangsa; mengurangi angka 

kelahiran untuk menaikkan taraf hidup rakyat dan bangsa; termasuk upaya 

menurunkan angka kematian ibu, bayi, dan anak serta penanggulangan masalah 

kesehatan reproduksi. Pada tahun 1970, pemerintah juga membentuk BKKBN, 

sebagai institusi yang melaksanakan program atau bertanggung jawab terhadap 
KB.i

Keluarga Berencana (KB) adalah salah satu pelayanan kesehatan preventif

bagi wanita. Untuk optimalisasi manfaat kesehatan KB, pelayanan tersebut 

harus disediakan bagi wanita dengan cara menggabungkan dan memenuhi 

kebutuhan pelayanan kesehatan reproduksi utama dan yang lain, 

responsif terhadap berbagai tahap kehidupan reproduksi wanita. Peningkatan 

dan perluasan pelayanan keluarga berencana merupakan salah satu usaha 

untuk menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu

Juga

yang yang semakin

1
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tinggi akibat kehamilan yang dialami oleh wanita. Sembilan puluh sembilan 

(99%) kesakitan pada wanita yang mengalami kehamilan terjadi di 

berkembang dan hampir 500 juta jiwa yang meninggal setiap tahunnya
persen 

negara
akibat komplikasi kehamilan. 4

MetodeSalah satu Program KB adalah penggunaan kontrasepsi, 

kontrasepsi ada yang hormonal dan nonhormonal. Disebut kontrasepsi 

hormonal karena obat kontrasepsinya mengandung hormon kelamin wanita
Berdasarkan jenis dan carayaitu hormon estrogen dan progesteron. 

pemakaiannya, dikenal tiga macam kontrasepsi hormonal yaitu kontrasepsi 
suntikan, kontrasepsi oral (Pil), dan kontrasepsi implant. 5 Kontrasepsi Oral

juga terdiri atas tiga macam yaitu : pil kombinasi, pil sekuenseal, dan pil mini. 

Dalam memilih suatu metode kontrasepsi wanita harus menimbang berbagai 

faktor, diantara nya faktor usia, faktor jumlah paritas dan faktor pekerjaan.

Pemberian fasilitas pelayanan kesehatan oleh pemerintah seperti Jaminan 

Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas) juga ikut serta mempengaruhi 

penggunaan dan pemilihan suatu metode kontrasepsi bagi wanita.

6,7.8,9

Kota Palembang mempunyai luas wilayah 400,63 km2 dengan jumlah 

penduduk 1.438.938 jiwa yang berarti tiap km2 dihuni oleh 3.592 jiwa 

penduduk, bila dibandingkan dengan tahun lalu dimana angka kepadatan 

penduduk adalah 3.537 jiwa tiap km2, maka telah terjadi peningkatan 

kepadatan penduduk. Hal ini berbanding terbalik dengan penggunaan KB aktif 

yang menurut data BKKBN Provinsi Sumatera Selatan, pengguna KB aktif 

sumsel menurun dari 74,79% ( 1.036.348 KB aktif) pada tahun 2008 menjadi 

69,08% (1.022.230 KB aktif). Alat kontrasepsi yang paling banyak digunakan 

peserta KB aktif adalah suntikan, kemudian pil dan implant.10

Berdasarkan BPS Kota Palembang 2009, Kecamatan Sematang Borang 

Palembang memiliki luas wilayah 36,98 km2 dan jumlah penduduk 25.538 jiwa 

dengan kepadatan penduduk 650,59 jiwa per km2 .

Sematang Borang mengenai prevalensi penggunaan kontrasepsi oral khusus
Data di Kecamatan



3

belum diketahui dan faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat 

Kecamatan Sematang Borang untuk menggunakan kontrasepsi oral pun belum 

diketahui.11

Berdasarkan hal tersebut peneliti bermaksud untuk mengetahui prevalensi 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan kontrasepsi oral atau yang 

dikenal sebagai pil KB pada masyarakat kecamatan Sematang Borang tahun 

2010.

1.2. Rumusan Masalah
1. Berapa angka pengguna Pil KB di Kecamatan Sematang Borang 

Palembang Periode September 2010 — September 2011?

2. Bagaimana sebaran penggunaan Pil KB berdasarkan usia?

3. Bagaimana sebaran penggunaan Pil KB berdasarkan paritas?

4. Bagaimana sebaran penggunaan Pil KB berdasarkan pekerjaan ?

5. Bagaimana sebaran penggunaan Pil KB berdasarkan pendidikan?

6. Bagaimana sebaran penggunaan Pil 

fasilitas pelayanan kesehatan berupa Jamkesmas?

7. Apa faktor yang paling mempengaruhi dalam penggunaan Pil KB di 

Kecamatan Sematang Borang ?

8. Apa faktor yang paling mempengaruhi (usia, paritas, pekerjaan, 

pendidikan, dan Jamkesmas) dalam penggunaan Pil KB ?

nya

KB berdasarkan pemberian

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1.Tujuan Umum

Mengetahui prevalensi dan faktor-faktor resiko dalam penggunaan 

Pil KB di Kecamatan Sematang Borang Palembang Periode Januari 2010 - 

Desember 2010.

1.3.2.Tujuan Khusus

1. Mengetahui sebaran penggunaan Pil KB berdasarkan usia 

Mengetahui sebaran penggunaan Pil KB berdasarkan paritas 

3. Mengetahui sebaran penggunaan Pil KB berdasarkan pekerjaan

2.
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4. Mengetahui sebaran penggunaan Pil KB berdasarkan pendidikan

5. Mengetahui sebaran penggunaan Pil KB berdasarkan pemberian 

fasilitas pelayanan kesehatan berupa Jamkesmas

6. Mengetahui hubungan faktor-faktor (usia, paritas, pekerjaan, 

pendidikan, dan pemberian fasilitas pelayanan kesehatan berupa 

Jamkesmas) terhadap penggunaan Pil KB

7. Mengetahui faktor yang paling berperan dalam penggunaan Pil KB

1.4 Manfaat Penelitian

a. Untuk Instansi

Sebagai gambaran mengenai prevalensi penggunaan kontrasepsi oral di 

Kecamatan Semalang Borang Palembang Periode Januari 2010 - Desember 

2011 sehingga dapat dijadikan acuan untuk program pengembangan 

Keluarga Berencana, khusus nya dalam penggunaan kontrasepsi oral.

b. Untuk Masyarakat

Dapat menambah pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan 

kontrasepsi oral dan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan 

kontrasepsi oral tersebut.

c. Untuk Peneliti

Dapat mengaplikasikan ilmu dan metode penelitian tentang studi prevalensi 

dan menambah pengetahuan peneliti mengenai penggunaan kontrasepsi oral 

dan faktor yang mempengaruhinya, khususnya di Kecamatan Sematang 

Borang Palembang Periode Januari 2010- Desember 2011.
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